
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 HASIL PENELITIAN 

Hasil Penelitian adalah hasil dari perancangan simulasi yang kemudian 

diimplementasikan di lapangan untuk mendapatkan hasil agar dapat diketahui 

bagaimana perbedaan dari permasalahan yang sebelumnya. Dalam kasus 

penelitian ini, peneliti melakukan eksekusi program menggunakan network 

simulator pengguna dengan beberapa user yang melakukan perpindahan tempat 

apakah perpindahan dapat dilakukan pada simulasi, serta mendapatkan hasil 

dari kekuatan sinyal pada client dan dilihat bagaimana hasil dari implementasi 

pemasangan perangkatnya. Pada tahapan ini, posisi yang diimplementasikan 

pada network simulator adalah sebagai berikut :  

Tabel 4. 1 Koordinat Node 

Informasi jumlah Node (AP) dan Node Client  

Node Posisi X Posisi Y Keterangan 

Node 0 100 150 Access Point 

Node 1 350 150 Access Point 

Node 2 100 400 Access Point 

Node 3 75 75 Client 

Node 4 50 150 Client 

Node 5 500 75 Client 

Node 7 125 400 Client 

Node 8 125 400 Client 

Node 9 125 425 Client 

Node 10 350 400 Access Point 

Node 11 375 375 Client 

Node 12 350 425 Client 

Node 13 600 150 Access Point 

 



Dari pemasangan koordinat diatas, kemudian diimplementasikan pada 

network simulator dan hasilnya adalah sebagai berikut 

 

Gambar 4. 1 Posisi Awal Antena AP dan Client 

 

Pada skenario pengujian, dilakukan perpindahan perangkat yang berasal 

dari titik A ke titik B. berikut adalah scenario perpindahan dari setiap client 

yang bergerak :   

Tabel 4. 2 Perpindahan  Node dari titk Awal ke titik Tujuan 

Pergerakan Node 

Node Waktu Tujuan 

Node 3 1,0 500,0 125,0 15,0 

Node 5 50,0 125,0 100,0 15,0 

Node 7 100,0 500,0 175,0 15,0 

Node 9 150,0 125,0 50,0 15,0 

node 11 205,0 275,0 425,0 15,0 

 

 posisi awal dengan beberapa client di lantai 1 dan lantai 2, dalam simulasi 

ini hanya disediakan 3 AP untuk lantai 1 dan 2 AP untuk lantai 2, dengan 

pengujian tentang client yang berpindah tempat dan bagaimana proses 

perpindahannya. 

Proses pengujian client ketika bergerak, sehingga terjadi perpindahan 

perangkat dari akses point 1 dan akses point 2 



 

Gambar 4. 2 radius tiap akses point 

 

Dari gambar diatas diperlihatkan tentang radius antar akses point, dan 

bagaimana nantinya client akan terhubung. Pada gambar yang terlihat, terdapat 

5 AP dimana 3 AP untuk lantai 1, serta 2 AP untuk lantai 2. Pada gambar 

terlihat bahwa client 2 dan client 3 berada pada radius AP 1. Diperlihatkan 

pada gambar bahwa skala yang dibuat adalah 120x25meter untuk ukuran nyata, 

dimana didalam simulasi dibuat ukurannya menjadi 1200x250, dengan 

perbandingan skala 1:10. 

Dalam pelaksanaan simulasi ini, digambarkan pula tentang seberapa jauh 

jarak pancar dari perangkat pemancar yang dalam pengujian ini menggunakan 

akses point dan penerimanya menggunakan perangkat mobile.  

 



 

Gambar 4. 3 Pergerakan AP 1 ke AP 2 

 

Pada langkah ini, seorang client melakukan perpindahan dari AP1 ke AP2. 

Dikarenakan client berjalan menjauh dari AP1 dan masuk pada AP2, maka 

perangkat client melakukan propagasi yaitu dengan memindahkan koneksi dari 

AP1 ke AP2.  

 

 

Gambar 4. 4 Hasil dari perpindahan client 

 

 



Dari data diatas, proses pemindahan berhasil dilakukan oleh tiap perangkat 

akses point. Untuk melihat data detail dari proses propagasi, dapat kita lihat 

pada gambar 4.5 

 

 

Gambar 4. 5 client 3 Prose Propagasi AP1 ke AP2 

 

Dari data tersebut dapat kita lihat tentang bagaimana data CBR 

dikirimkan. Pada pengujian ini tiap node mengirimkan data dan tidak ada 

packet loss, yang artinya pengujiannya berhasil dengan baik. Proses propagasi 

ini terjadi pada detik ke 19 dengan keterangan r sebagai received, dan s sebagai 

send. Jarak yang ditempuh oleh client dalam pengujian ini adalah sejauh 3500 

atau dalam perhitungan jarak sebenarnya adalah 35 meter.  

 

 

 



 

Gambar 4. 6 Pengujian kedua perpindahan client dari AP2 ke AP1  

 

Pada pengujian kedua, client saat ini terhubung dengan AP2. Pengujiannya 

adalah bagaimana jika client 5 bergerak menuju koordinat 125 yang artinya 

mendekati AP1.  

 

 

Gambar 4. 7 Perpindahan client dari AP2 ke AP1 

 

Pada gambar diatas ditampilkan proses perpindahan client dengan posisi 

yang sudah tehubung dengan AP1. Pada tahapan ini, berarti pengujian 



propagasi dari AP2 ke AP1 berhasil. Untuk hasilnya dapat dilihat dari gambar 

4.8 

 

Gambar 4. 8 Proses perpindahan via terminal 

 

Pada pengujian kedua, proses propagasi terjadi pada menit ke 54 dengan 

data yang dikirimkan juga tidak terdapat packet drop (d), yang artinya 

pengujian propagasi dari AP2 ke AP1 juga berhasil.  

Pengujian ketiga adalah proses perpindahan dari lantai 2 ke lantai 1, yang 

berarti propagasi dari AP3 ke AP1, 



 

Gambar 4. 9 Pergerakan dari AP 3 ke AP1 

 

Pada gambar 4.9, titik awal dari client adalah terhubung ke AP3. Pada 

simulasi ini, AP4 berada pada lantai 2. Pengujiannya adalah Gerakan 

perpindahan dengan memanfaatkan fungsi propagasi dari lantai 2 ke lantai 1 

 

 

Gambar 4. 10 Proses propagasi dari Lantai 2 (AP3) ke lantai 1 (AP1) 

 

Dari pengujian diatas, sinyal antara AP3 dan AP1 overlapping yang 

artinya saling bersinggungan. Yang membedakan adalah channel dari tiap 



perangkat yang berbeda, sehingga frekwensi tidak saling bertabrakan dan dapat 

dilakukan propagasi.  

 

Gambar 4. 11 Hasil Propagasi dari perpindahan lantai 2 ke lantai 1 

 

Pada pengujian ketiga, proses propagasi terjadi pada menit ke 115 dengan 

data yang dikirimkan juga tidak terdapat packet drop (d), yang artinya 

pengujian propagasi antar akses point berhasil.  

 

Gambar 4. 12 Pengujian keempat propagasi dari node 2 ke node 12 

 

Pada pengujian kedua, client saat ini terhubung dengan node 2. 

Pengujiannya adalah bagaimana jika client  bergerak node 12 

 



 

Gambar 4. 13 Client berada didekat node 12 

 

dari gambar yang tertera diatas dapat dibuktikan bahwa setiap perangkat 

yang ada pada simulasi ini terhubung, yang membuktikan bahwa metode 

partial mesh berhasil walaupun bagaimana perpindahannya. Setiap akses point 

dapat mengubungkan ke akses point lain selama ada jangkauan sinyal dari tiap 

akses point yang ada.  

 

Gambar 4. 14 Hasil propagasi dari node 2 ke node 12 

 

Pada simulasi yang tertera diatas, dapat dilihat bahwa ketika perangkat 

masuk kedalam jangkauan perangkat lain, yang dalam kasus ini memiliki 



kualitas sinyal yang lebih besar, maka penerima akan otomatis berpindah 

koneksi kepada pemancar dengan kualitas sinyal yang lebih baik,  

   

Gambar 4. 15 Proses pengiriman data client 3 ke client 5 

Pengujian terakhir pada simulasi ini adalah dengan pengguna yang berada 

pada waktu yang sama selama beberapa menit. Pada pengujian ini, pengguna 

bergerak tetapi tidak berpindah tempat yang berarti masih berada pada 

coverage akses point yang ada.  

 

Gambar 4. 16 Client masih berada pada area yang sama  

 



Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa client berada pada titik yang sama 

selama beberapa saat dan pengiriman data dan pengiriman data hanya melalui 

akses point dengan node 9 saja. Dari pengujian diatas menghasilkan data 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 17 Hasil Pengujian perpindahan Lantai 2 ke lantai 1 

 

Setelah peneliti selesai dalam pelaksanaan simulasi akses point, hal yang 

selanjutnya peneliti lakukan adalah melakukan implementasi di lapangan. 

Implementasi ini untuk mendapatkan hasil akhir dari penelitian yang sudah 

dilakukan dan mendapatkan data tentang bagaimana perubahan yang 

didapatkan dari yang sebelum dilakukan penelitian dan setelah dilakukan 

penelitian.  

Pada pengujian ini, penulis menggunakan alat dan bahan yang ditunjukkan 

pada tabel 4.3 :  

Tabel 4. 3 Table kebutuhan pengujian 

Nama Alat kebutuhan Satuan Fungsi 

Cisco 2960x 2 unit Switch 



Cisco AP  5 unit Access Point 

Kabel Lan 1 Roll 
Pengantar 

Data 

Telepon 

genggam 
1 unit Pengujian 

Tablet 1 Unit Pengujian 

Laptop 1 unit Pengujian 

 

Dengan menggunakan perangkat yang sudah sesuai dengan kebutuhan, 

penulis melakukan pengujian dan menghasilkan implementasi akses point dan 

coveragenya. 

 

 

Gambar 4. 18 Implementasi Akses Point 

 



 

Gambar 4. 19 Informasi akses point 1 

 

Pada gambar diatas menunjukan informasi tentang nama perangkat dari 

akses point 1, kemudian tentang penempatan posisi channel dan berapa 

penggunaan traffiknya. Selain itu juga dapat kita lihat tentang bagaimana 

transmit power serta seberapa besar interferencenya. 

 

Gambar 4. 20 Informasi Akses Point 2 



 

Pada gambar diatas dapat dilihat tentang bagaimana konfigurasi rate dari 

perangkat akses point tersebut, dan seberapa banyak channel utilizationnya. 

Dapat dilihat juga seberapa besar jumlah interference nya dan juga transmit 

power dari akses point tersebut. 

 

Gambar 4. 21 Informasi tentang akses point 3 

 

Pada gambar diatas menunjukan informasi tentang nama perangkat dari 

akses point 3, penggunaan channel yang berbeda dengan perangkat 1 dan 

perangkat 2 untuk menghindari overlapping sinyal. Juga dapat kita lihat 

seberapa besar jumlah maksimum data rate yang mampu dijalankan oleh akses 

point. 

 



 

Gambar 4. 22 Informasi akses point 4 

 

Pada gambar diatas menunjukan informasi tentang nama perangkat dari 

akses point 4, akses point terdekat dari Akses point ini, dapat kita lihat juga 

bagaimana kualitas penyebaran sinyalnya mulai dari usage traffic, channel 

utilization, interference dan air quality nya.  

 

Gambar 4. 23 Informasi akses point 5 



 

Pada gambar diatas menunjukan informasi tentang nama perangkat dari 

akses point 5, kemudian tentang penempatan posisi channel dan berapa 

penggunaan traffiknya. Selain itu juga dapat kita lihat tentang bagaimana 

transmit powernya serta seberapa besar interferencenya. 

Pengujian ini dimaksud untuk mengevaluasi hasil dari implementasi 

pemasangan dari posisi antenna / akses point apakah sudah memenuhi kriteria 

ideal atau belum. Pengujian ini dilakukan ketika proses implementasi sudah 

dianggap selesai dan bertujuan untuk menguji langsung apakah penelitian ini 

dapat diimplementasikan dilapangan sesuai dengan yang diharapkan.  

Pengujian ini meliputi beberapa komponen, dimana komponen tersebut seperti 

pengujian kekuatan sinyal dengan jarak tertentu, pengujian tentang konektifitas 

menggunakan beberapa perangkat serta bagaimana perangkat terhubung 

dengan antenna serta bagaimana kualitasnya ketika perangkat berada pada titik 

tengah dari dua perangkat pemancar yang ada.  

spesifikasi perangkat yang digunakan dalam pengujian kualitas sinyal 

dalam implementasi Akses Point dapat dilihat pada tabel 4.4 

Tabel 4. 4 Spesifikasi perangkat Pengujian 

Spesifikasi Perangkat 1 Perangkat 2 



Processor Octa Core 
Ram 3 Gb 

WIFI support : Wi-Fi 802.11, 
ac/b/g/n/n 5GHz 

Processor A12x 
Ram 4 Gb 

Wi-Fi 802.11 a/b/g/n/ac, 
dual-band, hotspot 

 

Dalam pengujian ini menggunakan 2 jenis perangkat yaitu perangkat 

telepon genggam dan tablet. Penguji menggunakan 2 perangkat dengan 

spesifikasi yang berbeda dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

perbedaan dari hasil pengujian kedua perangkat, dengan asumsi bahwa tiap 

pengguna memiliki perangkat yang berbeda. Perangkat yang digunakan pada 

pengujian ini memiliki 2 frekwensi, yaitu support untuk frekwensi 2,4 Ghz dan 

frekwensi 5 Ghz. 

a. Hasil Pengujian dengan berada dibawah perangkat Akses Point 

Pada pengujian pertama, dilakukan pengujian dengan kedua perangkat 

berada tepat dibawah akses point. Dari pengujian tersebut dapat dihasilkan data 

sebagai berikut 



 

Gambar 4. 24 Pengujian pada perangkat kesatu 

 

Pada perangkat pertama yang menggunakan telepon genggam, pengguna 

terhubung pada akses point 1 yang memiliki nama SSID WIFI@ITERA. 

Perangkat ini terhubung pada akses point yang berada pada channel 11 dan 

memiliki kekuatan sinyal sebesar-53 dBm yang artinya kekuatan sinyalnya 

sangat baik. Sinyal quality sendiri mendapatkan data sebesar 40 dB dengan 

connection speed sebesar 72 Mbps.  

 

 

Gambar 4. 25 Pengujian 1 pada perangkat kedua 

 

 

Pada pengujian pertama menggunakan perangkat kedua yaitu perangkat 

tablet, hasil yang didapatkan adalah pengguna terhubung pada frekwensi 5 Ghz 



dengan posisi channel 161 dengan signal strength sebesar -51 dBm, dan signal 

Quality sebesar 38 dB.  

 

b. Hasil Pengujian ke-2 dengan 2 perangkat menjauh dari titik awal dan 

mendekati akses point di sebelahnya 

 

Gambar 4. 26 Pengujian 2 perangkat kesatu 

 

Pada pengujian yang kedua, kedua perangkat bergerak menjauh dari akses 

point pertama. Dari pengujian didapatkan hasil perangkat pertama berpindah 

frekwensi dari 2,4 Ghz yang berada pada channel 11 ke frekwensi 5 Ghz 

dengan channel 161. Signal strength yang didapat pada perangkat 1 sebesar -60 

dBm dengan signal quality sebesar 31 dB.  

 

Gambar 4. 27 Pengujian 2 perangkat kedua 



 

Pada pengujian kedua perangkat kedua sudah berpindah pada akses point 

yang berada di sebelah akses point 1 yaitu akses point 2, dengan kecepatan 

koneksi sebesar 780 Mbps. Perangkat kedua ini berada pada channel 149 dan 

memiliki signal strength sebesar -36 dBm dan signal quality sebesar 54 dB.  

 

c. Pengujian ketiga dengan kedua perangkat berada dibawah akses point 

yang kedua dengan nama GKU-Skripsi2 

 

Gambar 4. 28 Pengujian 3 pada perangkat kesatu 

 

Pada pengujian ini, kedua perangkat berada dibawah akses point kedua. 

Hasil yang didapat pada perangkat 1 yaitu frekwensi berpindah kembali dari 

5Ghz pada channel 161 ke frekwensi 2,4 Ghz pada channel 1. Signal strength 

yang di dapat pada perangkat 1 adalah sebesar -49 dBm.  



 

Gambar 4. 29 Pengujian 3 pada perangkat kedua 

 

Pada pengujian ketiga pada perangkat 2, hasil yang didapatkan adalah 

posisi frekwensi tidak berubah dan tetap berada pada 5 Ghz, tetapi memiliki 

signal strength yang lebih besar yaitu -40 dBm dan signal quality sebesar 50 

dB.  

 

d. Pengujian keempat dengan simulasi kedua pengguna berada dibelakang 

tembok dengan jarak dengan akses point sejauh 15 Meter. 

 

Gambar 4. 30 Informasi dari perangkat kesatu 

 

Dari gambar diatas didapatkan hasil yaitu perangkat pertama masih berada 

pada frekwensi 2,4 Ghz dan berada pada channel 1, tetapi kekuatan sinyalnya 



berkurang menjadi -68 dBm, yang memiliki keterangan bahwa sinyal masih 

cukup baik karena memiliki connection speed sebesar 72 Mbps.  

 

Gambar 4. 31 Pengujian 4 pada perangkat kedua 

 

Pada pengujian perangkat yang kedua, perangkat juga tidak melakukan 

perpindahan channel dan tetap pada frekwensi 5 Ghz dan tetap memiliki sinyal 

yang baik, yaitu sebesar -64 dBm dengan signal quality sebesar 26 dB. Pada 

perangkat kedua memiliki connection speed yang jauh lebih baik yaitu sebesar 

650 Mbps.  

 

Gambar 4. 32 Informasi dari perangkat Akses Point 

 



 

Gambar 4. 33 Informasi dari perangkat akses point  

 

Dari informasi yang tertera diatas, dapat dilihat bahwa perangkat ini 

memiliki memiliki noise sebesar -93% dengan transmit power sebesar 8 dBm. 

Jumlah pengguna yang menggunakan akses point ini terlihat menggunakan 

system operasi android. Pada perangkat tersebut dapat dilihat bahwa ada 2 

client yang menggunakan 2 frekwensi yang berbeda pada 1 akses point, yaitu 

salah satu pengguna menggunakan frekwensi 2,4 Ghz dan pengguna yang lain 

menggunakan 5 Ghz.  

e. Pengujian kelima dengan user berada didalam ruangan dengan penghalang 

tembok hebel  dan tertutup plafon dengan jarak dari akses point 10 meter 

Pada pengujian selanjutnya, yaitu penulis melakukan pengujian dengan 

berada didalam ruangan yang sempit dengan dikelilingi tembok berjenis hebel 

dan atapnya tertutup plafon dengan kondisi pintu yang tertutup. Dari pengujian 

ini, hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut : 

 



 

Gambar 4. 34 Pengujian 5 pada perangkat kesatu 

Pada pengujian kelima, data yang dihasilkan pada prangkat kesatu adalah -

62 dBm untuk signal strength dan signal quality sebesar 0 dB. Perangkat ini 

terhubung ke Akses Point 1 dengan menggunakan frekwensi 5 Ghz.  

 

 

Gambar 4. 35 pengujian 5 pada perangkat kedua 



Pada pengujian kelima pada perangkat kedua, hasil yang didapatkan lebih 

baik yaitu signal strength sebesar -51 dBm dan signal quality sebesar 41 dB. 

Connection speed pada perangkat ini juga lebih baik, yang kecepatannya 

mencapai 144 Mbps.  

f. Pengujian keenam dengan user berada didalam ruangan selama 1 Jam  

 

Gambar 4. 36 pengujian 6 perangkat kesatu 

Pada pengujian keenam dengan perangkat yang  tidak berpindah selama 

waktu yang ditentukan, hasil yang didapatkan adalah perangkat 1 mengalami 

beberapa penurunan sinyal dan terkadang melakukan perpindahan frekwensi 

dari 2,4 Ghz ke 5 Ghz. Dari hasil yang penulis tampilkan pada gambar yaitu 

perangkat 1 yang berada pada frekwensi 2,4 Ghz dengan berada pada channel 

11 dengan kekuatan sinyal sebesar -64 dBm dengan signal quality sebesar 28 

dB.  



 

Gambar 4. 37 hasil pengujian 6 pada perangkat kedua 

Pada perangkat kedua juga mengalami hal yang sama, yaitu dalam 

beberapa waktu juga melakukan perpindahan frekwensi dari 2,4 Ghz ke 

frekwensi 5 Ghz dan sebaliknya. Perpindahan ini dilakukan sesuai dengan 

kualitas sinyal yang ada. Pada pengujian pada perangkat kedua yang tertera 

pada gambar adalah untuk signal strength sebesar -58 dBm dan connection 

speed sebesar 144 Mbps. 

 

Dari pengujian keenam yang sudah dilakukan, berikut adalah informasi 

yang didapatkan dari perangkat yang kedua penggunanya terhubung pada asks 

point 



 

Gambar 4. 38 Informasi Akses Point 

Dari pengujian pada gambar 4.38, hasil yang didapatkan dari informasi 

akses pointnya adalah jumlah noise yang ada pada frekwensi 2,4 Ghz sebesar -

93, channelnya berada pada posisi 11, interferensinya sebesar 2%. Pada 

frekwensi 5Ghz noise yang dihasilkan adalah sebesar -90, transmit power 

sebesar 7 dBm dengan channelnya berada pada 161, 157, 149 dan 153 

 

4.2 PEMBAHASAN 

 

Pada tahap ini, dilakukan perbandingan tentang bagaimana permasalahan 

yang sebelumnya berjalan dengan hasil dari pengujian yang sudah dilakukan. 

Data yang dihasilkan dapat kita lihat pada table 4.5  



Tabel 4. 5  Hasil Pembahasan 

 Topologi Awal Hasil Akhir 

1 

 

 



2 
  

3 
  



4 

 

 



5 

 

 



Dari pengujian yang sudah dilakukan, didapatkan hasil yang bisa 

dibandingkan dari kondisi awal topologi, kemudian pelaksanaan simulasi dan 

hasil dari implementasi simulasi. Data yang didapatkan adalah sebagai berikut  

Dari pengujian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa kelebihan dan 

kelemahan yang didapatkan. Berikut adalah kelebihan dan kekurangan yang 

didapatkan dari pengujian ini : 

a. Kelebihan 

Kelebihan dari penelitian ini adalah mendapatkan hasil dari kualitas sinyal 

yang lebih baik dari sebelumnya, dengan pengujian sampai titik terjauhnya 

sinyal yang didapatkan tidak melebihi -80 dBm. Dalam mobilitasnya tiap 

perangkat juga sudah melakukan propagasi dengan baik yaitu pemindahan 

data dari AP1 ke AP2 dapat berjalan dengan baik dengan tingkat 

pemutusan data (Disconnect) yang sangat kecil apabila perangkat 

penerima memiliki 2 jenis frekwensi pada satu perangkat.  

b. Kekurangan 

Kekurangan dari pengujian ini adalah belum dilakukannya pengujian tentang 

keamanan data, signal jamming ataupun dilakukan penggunaan perangkat dapat 

mengganggu adanya interferensi pada sinyal. Selain itu kekurangan pada topologi 

yang baru adalah perbedaan kualitas dari perangkat penerima yang berbeda akan 

menghasilkan kekuatan sinyal yang berbeda pula. Selain itu apabila perangkat 

masih menggunakan model yang lama dan hanya memiliki 1 jenis frekwensi, 

maka tingkat pemutusan koneksi karena sinyal lemah masih sangat 

memungkinkan 


